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PENGARUH PENGGUNAAN Salvinia molesta FERMENTASI DALAM RANSUM 
TERHADAP STATUS ERITROSIT DAN LEUKOSIT ITIK PENGGING  
Isroli, A. Arif dan E. Suprijatna 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Undip Semarang 
Email: isroliundip02@yahoo.com 
ABSTRACT 
The study aimed to investigate the effect of fermented Salvinia molesta in the ration on the number of 
erythrocytes and leukocytes of Pengging duck. Eighty day old duck (DOD) of Pengging duck and diet 
consisting of Salvinia molesta powder, rice bran, yellow maize, soybean meal, fish meal, vegetable oil, 
methionin, lysin and premix were employed in the study. Along 10 weeks, the ducks were provided 
with the experimental rations including T0 (ration without Salvinia molesta), T1 (ration with 15% 
unfermented Salvinia molesta), T2 (ration with 15% fermented Salvinia molesta), T3 (ration with 
17.5% fermented Salvinia molesta), and T4 (ration with 20% fermented Salvinia molesta). Data were 
analyzed according to randomized complete design with 5 treatments and 4 replicates (4 birds for each 
replicate). Parameters observed in the study were number of erythrocytes, MCV (mean corpuscular 
volume), MCH (mean corpuscular hemoglobin), MCHC (mean corpuscular hemoglobin 
concentration), RDW (RBC distribution width), number of leukocytes and trombosit. Results showed 
that administration of Salvinia molesta in the rations had no impact on the entire observed parameters. 
The means of erythrocytes were 2.47, 2.56, 2.39, 2.90 and 2.65 million cells/mm3 for T0, T1, T2, T3 
and T4, respectively. MCV were 158.25, 151.50, 154.15, 151.122 and 150.92 fl, MCH were 52.15, 
46.65, 48.77, 49.17 and 46.8 ρg, MCHC were 33.07, 30.65, 31.67, 32.6 and 30.95 g/dl, RDW were 
8.17, 8.20, 7.52, 7.40 and 8.5%. The means of leukocytes were 176.86, 199.09, 139.48, 203.21, dan 
262.19 thousand cells/mm3, trombosit were 3.50, 1.00, 1.25, 2.05 and 2.25 thousand cells/mm3. In 
conclusion, administration of Salvinia molesta in the ration did not affect the numbers of erythrocytes 
and leukocytes of  Pengging duck.  
Keywords: Pengging duck, Salvinia molesta, erythrocytes, leukocytes 
ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Salvinia molesta dalam ransum itik 
Pengging . Materi yang digunakan antara lain DOD itik Pengging 80 ekor, bahan ransum yang terdiri 
tepung Salvinia molesta, bekatul, jagung kuning, bungkil kedelai,tepung ikan, minyak nabati, 
methionin, lysin, dan premix. Itik mendapat perlakuan selama 10 minggu yang berupa T0 (ransum 
tanpa Salvinia molesta), T1 (ransum menggunakan Salvinia molesta tanpa fermentasi 15%), T2 
(ransum menggunakan Salvinia molesta fermentasi 15%), T3 (ransum menggunakan Salvinia molesta 
fermentasi 17,5%), dan T4 (ransum menggunakan Salvinia molesta fermentasi 20%). Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan 4 ulangan, setiap unit terdiri 4 ekor. Untuk 
pengukuran parameter diambil 1 ekor itik secara acak dari setiap unit percobaan. Parameter yang 
diamati meliputi jumlah eritrosit, MCV (mean corpuscular volume), MCH (mean corpuscular 
hemoglobin), MCHC (mean corpuscular hemoglobin concentration), RDW (RBC distribution width), 
jumlah leukosit dan trombosit, selanjutnya data-data tersebut  dianalisis keragamnnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan Salvinia molesta dalam ransum tidak berpengaruh terhadap semua 
parameter yang diukur. Rataan eritrrosit untuk perlakuan T0, T1, T2, T3 dan T4 masing-masing 2,47, 
2,56, 2,39, 2,90, dan 2,65 juta sel/mm3, MCV masing-masing 158,25, 151,50, 154,15, 151,122, dan 
150,92 fl, MCH masing-masing 52,15, 46,65, 48,77, 49,17, dan 46,8 ρg, MCHC masing-masing 
33,07, 30,65, 31,67, 32,6, dan 30,95 g/dl, RDW masing-masing 8,17, 8,20, 7,52, 7,40, dan 8,5%. 
Rataan leukosit masing-masing 176,86, 199,09, 139,48, 203,21, dan 262,19 ribu sel/mm3, trombosit 
masing-masing 3,50, 1,00, 1,25, 2,05, dan 2,25 ribu sel/mm3. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Salvinia molesta dalam ransum tidak berpengaruh terhadap status eritrosit dan leukosit darah itik 
Pengging.   
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Itik Pengging merupakan salah jenis unggas air yang banyak dibudidayakan oleh petani. Sebagai 
unggas lokal, itik Pengging adaptabel terhadap kondisi lingkungan dan pakan lokal, dan mudah 
dibudidayakan. Petani kebanyakan memeliharanya dengan cara digembalakan sehingga tidak tersedia 
ransum yang diformulasikan secara khusus. Apabila dipelihara secara intensif, harus disediakan 
ransum yang kandungan gizinya sesuai kebutuhan itik petelur. Bahan ransum diusahakan tersedia di 
daerah pemeliharaan, mempunyai nilai gizi yang cukup dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. 
Salah satu bahan ransum yang tersedia cukup banyak dan belum digunakan sebagai bahan ransum 
adalah kiambang (Salvinia molesta), suatu tumbuhan air yang dianggap sebagai gulma, terdapat di 
rawa-rawa dan persawahan. 
Kiambang atau kayambang memiliki kandungan serat kasar yang rendah (5%) dan protein kasar cukup 
tinggi yakni mencapai 18,89%  (Yilmaz et al, 2004), sehingga cukup baik untuk dijadikan bahan 
ransum. Hasil penelityian Ma’rifah (2013), penggunaan kiambang dalam ransum dapat meningkatkan 
retensi nitrogen, massa protein otot dan pertambahan bobot badan harian ayam kampung super. 
Kiambang dapat ditingkatkan nilai gizinya antara lain dengan difermentasi menggunakan Aspergilus 
niger karena mikroba tersebut tidak hanya mempunyai kemampuan menghasilkan enzim sellulolitik 
namun juga menghasilkan amilolitik seperti amilase dan glukoamilase (Ratanaphadit et al., 2010), 
sehingga menurunkan kadar serat kasar akibat enzim yang dihasilkan oleh mikroba tersebut.  
Keuntungan lain adanya glukoamilase, enzim ini menghidrolisis ikatan α(1,4)glikosida pati yang tidak 
tereduksi dan α (1,6) glikosida polisakarida yang mengahsilkan glukosa (Jebor et al., 2014).  
Ransum yang disusun mempunyai nilai gizi yang setara namun dari bahan yang berbeda, akan 
mempunyai perbedaan dalam hal volume dan palatabilitas sehingga mempengaruhi jumlah ransum 
yang dikonsumsi. Ransum tersebut selanjutnya mempengaruhi lamanya proses pencernaan, sehingga 
mempengaruhi kebutuhan oksigen yang pada gilirannya menentukan status eritrosit.  
Jumlah eritrosit yang kurang (rendah), merupakan indikasi kesehatan yang rendah yang dikenal 
sebagai anemia. Anemia ditandai dengan jumlah eritrosit yang rendah, disertai ukuran atau volume 
eritrosit yang membesar dan konsentrasi hemoglobin yang rendah. Keadaan ini dapat dilihat dari 
ukuran Mean Corpuscular Volume (MCV) dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration 
(MCHC) (Hove et al., 2000).  
Berdasar uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Salvinia 
molesta dalam ransum terhadap status hematologis itik, karena kondisi kesehatan itik yang baik akan 
berpengaruh terhadap produktivitasnya.  
METODE PENELITIAN 
Materi yang digunakan antara lain DOD (Day Old Duck) sebanyak 80 ekor dengan bobot badan rata-
rata 44,5g. Bahan ransum yang terdiri tepung Salvinia molesta (difermentasi dan tidak difermantasi), 
bekatul, jagung kuning, bungkil kedelai,tepung ikan, minyak nabati, methionin, lysin, dan premix. 
Tepung Salvinia molesta difermentasi menggunakan Aspergilus niger. Bahan tersebut disusun menjadi 
ransum sebagaimana tertera pada Tabel 1. 
Itik mendapat vaksin ND dan gumboro. Itik dipelihara dalam 20 unit kandang (5 perlakuan 4 ulangan 
masing-masing unit percobaan berisi 4 ekor) dan mendapat perlakuan selama 10 minggu yang berupa 
T0 (ransum tanpa Salvinia molesta), T1 (ransum menggunakan Salvinia molesta tanpa fermentasi 
15%), T2 (ransum menggunakan Salvinia molesta fermentasi 15%), T3 (ransum menggunakan 
Salvinia molesta fermentasi 17,5%), dan T4 (ransum menggunakan Salvinia molesta fermentasi 20%). 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan 4 ulangan. 
Untuk pengukuran parameter, sampel darah diambil dari 1 ekor itik secara acak dari setiap unit 
percobaan. Sampel darah diambil melalui vena brachialis, parameter yang diamati meliputi jumlah 
eritrosit, MCV (mean corpuscular volume), MCH (mean corpuscular hemoglobin), MCHC (mean 
corpuscular hemoglobin concentration), RDW (RBC distribution width), jumlah leukosit dan 
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Tabe1. Komposisi Nutrien Ransum Itik 
Komponen nutrisi Perlakuan T0 T1 T2 T3 T4 
Periode starter :      
EM (kkal/kg) 2995,71 2848,32 2741,49 2700,77 2649,30
Protein kasar (%) 19,09 19,12 19,17 19,13 19,17
Serat kasar (%) 5,61 8,94 8,66 9,05 9,75
Lemak kasar (%) 8,74 9,44 9,75 9,89 10,11
Ca (%) 0,96 1,01 1,23 1,11 1,18
P (%) 0,78 0,70 0,63 0,65 0,68
Periode grower :  
EM (kkal/kg) 2994,88 2844,18 2736,09 2664,83 2639,00
Protein kasar (%) 17,22 17,23 17,22 17,23 17,29
Serat kasar (%) 5,77 9,10 8,53 9,65 9,83
Lemak kasar (%) 8,41 9,11 9,45 9,53 10,00
Ca (%) 0,81 0,90 1,29 1,16 1,22
P (%) 0,73 0,64 0,61 0,62 0,61
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data rataan hasil pengukuran beberapa parameter eritrosit dan leukosit darah itik Magelang disajikan 
pada Tabel 2. Berdasar analisis statistik, tidak ada pengaruh perlakuan penggunaan Salvinia molesta 
dalam ransum terhadap parameter yang diukur, sehingga tidak ada perbedaan bermakna rataan semua 
parameter yang diukur tersebut.  
Tabel 2. Rataan Beberapa Parameter Darah Itik Magelang 
No Parameter Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
1 Eritrosit (x106/mm3) 2,47 2,56 2,39 2,90 2,65 
2 MCV (fl) 158,25 151,50 154,15 151,12 150,92 
3 MCH (pg) 52,15 46,65 48,77 49,17 46,80 
4 MCHC (g/dl) 33,07 30,65 31,67 32,60 30,95 
5 RDW  8,17 8,20 7,52 7,40 8,50 
6 Leukosit (x103/mm3) 176,86 199,09 139,48 203,21 262,19 
7 Trombosit (x103/mm3) 3,50 1,00 1,25 2,05 2,25 
Jumlah eritrosit itik dalam penelitian ini berkisar antara 2,39-2,90x106 sel/mm3. Jumlah ini sedikit 
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah eritrosit itik hasil penelitian lain yakni 1,8-3,3 x106 sel/mm3 
(Apsari dan Arta, 2010), eritrosit entok Nigeria 2,02 x106 sel/mm3 di musim kering dan 2,46 x106 
sel/mm3 di musim hujan (Olayemi dan Arowolo, 2009), dan sedikit lebih rendah dibanding unggas 
secara keseluruhan yakni  3,0 x 106/mm3 (Heat dan Olusanya, 1985).  
Jumlah eritrosit antara lain dipengaruhi oleh umur dan jenis kelamin. Itik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah itik jantan, oleh karena itu jumlah eritrositnya sedikit lebih tinggi dibandingkan 
itik lain tersebut karena produksi sel darah merah dipengaruhi oleh testosteron, namun 
pembentukannya diatur oleh hormon eritropoeitin yang dihasilkan di ginjal. Eritropoeitin akan 
merangsang pembentukan eritrosit diantanya karena meningkatnya kebutuhan oksigen, sehingga 
keadaan hipoksia (kekurangan oksigen) akan merangsang pembentukan eritrosit karena oksigen diikat 
oleh hemoglobin dan dibawa oleh eritrosit. 
Indek eritrosit  pada penelitian ini berbeda dengan penelitian  lain, dimana kisarannya MCV 150,92-
158,25 fl, MCH 46,65-52,15 pg, MCHC 30,65-33,07 g/dl. Pada burung Maleo, ayam dan itik indeks 
eritrosit tersebut masing-masing adalah MCV 78,76 fl, 78,76 fl dan 23,28 fl. MCH masing-masing 
26,1 pg, 35 pg dan 8,62 pg, MCHC masing-masing 33,1 g/dl, 16 g/dl, dan 37 g/dl (Kayadoe dan Arta, 
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makrositik, dimana hal ini terjadi biasanya karena defisiensi asam folat. Akibat adanya MCV yang 
tinggi, menghasilkan MCH atau jumlah hemoglobin rata-rata dalam eritrosit yang tinggi pula. Nilai 
MCV dan MCH tinggi memberi kesan seolah-olah itik dalam kondisi kurang sehat, pada hal dilihat 
dari data performans itik produktivitasnya cukup bagus. Kesan buruk ini hilang apabila melihat pada 
nilai MCHC atau rata-rata konsentrasi hemoglobin dalam eritrosit, nilainya yang tinggi 
memnunjukkan bahwa jumlah hemoglobin dalam eritrosit cukup tinggi, yang berarti makrositik yang 
ditunjukkan oleh MCV belum tentu disebabkan karena anemia defisiensi asam folat. Jumlah 
hemoglobin menunjukkan kemampuan eritrosit dalam mengangkut oksigen, sehingga itik memunyai 
produktivitas yang tinggi. Semua indeks eritrosit termasuk RDW atau luas distribusi eritrosit, tidak 
berbeda nyata antar perlakuan. Hal ini karena apabila dilihat formula ransum, walau berbeda 
komposisi bahannya terutama Salvinia molesta nilai gizi ransum tersebut cukup baik bagi itik, 
sehingga itik dalam kondisi sehat.  
Perlakuan juga tidak menyebabkan ada perbedaan nyata pada status leukosit yang ditampilkan melalui 
jumlah leukosit dan trombosit. Trombosit adalah fragmen atau kepingan-kepingan tidak berinti. 
Leukosit berperan dalam imunitas, sehingga jumlahnya akan normal dalam kondisi tanpa ada pemicu. 
Dalam kondisi ada pemicu jumlahnya akan naik, dan apabila ternak diberi suplement yang 
meningkatkan ketahan tubuh jumlah leukosit menurun. Hal ini telah dilaporkan oleh Kontecka et al. 
(2006), bahwa jumlah leukosit itik menurun drastis pada minggu 5 dan normal kembali pada minggu 
ke 11.  
Penggunaaan kiambang dalm ransum tidak berpengaruh terhadap jumlah trombosit. Hal ini 
disebabkan kondisi itik dalam kondisi sehat. Trombosit jumnlah akan beruabah apabila ada pemicu 
yang merangsangnya. Trombosit dikenal sebagai sel yang mempunyai peranan penting dalam proses 
homeostasis dan penyembuhan luka, peranannya sebagai anti mikrobia dan imunitas tubuh. Peran 
trombosit dalm imunitas karena sel ini mempunyai kemampuan fagositas serta menahan infeksi dan 
inflamasi (Ferdous dan Scott, 2015). Dalam kondisi normal, keping darah bersirkulasi tanpa 
mengalami peningkatan. Apabila terjadi luka di vasculer endothelium keping-keping darah menjadi 
aktif. Pengaktifan keping darah merupakan respon patologi terhadap terjadinya luka dan terjadi 
pembentukan treombosit (Sharathkumar dan Shapiro, 2008). Trombosit jumlahnya menurun dalam 
kasus terinfeksi, diikuti kenaikan heterofil dan eosinofil serta penurunan limfosit dan PCV (Hodge et 
al., 1981).  
KESIMPULAN 
Penggunaan Salvinia molesta fermentasi dalam ransum tidak berpengaruh terhadap jumlah eritrosit 
dan leukosit darah, sehingga tidak menurunkan derajat kesehatan itik Pengging, oleh karena itu 
Salvinia molesta dapat dipergunakan sebagai bahan ransum itik petelur. 
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